
ABSTRAK 

Efektivitas Pelaksanaan Program Penanggulangan HIV/AIDS terhadap Kepatuhan Pengobatan 

di Wilayah Kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Banggai Laut.  

Human Immunodeficiency Virus/Acquired Immunodeficiency Syndrome (HIV/AIDS) masih 

menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat yang memerlukan penanganan secara 

komprehensif dan berkelanjutan. Keberhasilan penanggulangan HIV/AIDS sangat dipengaruhi 

oleh keberlangsungan pengobatan antiretroviral (ARV) dan kepatuhan pasien dalam menjalani 

pengobatan. Pelaksanaan program penanggulangan HIV/AIDS yang efektif diharapkan dapat 

meningkatkan akses pelayanan, kualitas pendampingan, pemantauan pengobatan, serta 

kepatuhan pasien dalam mengonsumsi ARV. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

efektivitas pelaksanaan program penanggulangan HIV/AIDS terhadap kepatuhan pengobatan di 

wilayah kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Banggai Laut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Penelitian 

dilaksanakan di wilayah kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Banggai Laut. Populasi penelitian 

adalah  dengan jumlah sampel sebanyak [jumlah responden] responden yang dipilih 

menggunakan teknik [teknik sampling]. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner 

dan dokumentasi program penanggulangan HIV/AIDS. Variabel efektivitas program meliputi 

[akses pelayanan, ketersediaan ARV, konseling, pendampingan, pemantauan pengobatan, 

dukungan petugas, dan aspek lain sesuai instrumen penelitian], sedangkan kepatuhan 

pengobatan diukur berdasarkan [instrumen/indikator yang digunakan]. Data dianalisis secara 

univariat dan bivariat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program penanggulangan HIV/AIDS di 

wilayah kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Banggai Laut berada pada kategori efektif, sedangkan 

tingkat kepatuhan pengobatan pasien berada pada kategori patuh. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa pelaksanaan program penanggulangan HIV/AIDS berpengaruh terhadap kepatuhan 

pengobatan dengan nilai p = [nilai p]. Faktor program yang paling berpengaruh terhadap 

kepatuhan pengobatan adalah [variabel dominan] dengan nilai [OR/koefisien/nilai statistik]. 

Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pelaksanaan program penanggulangan 

HIV/AIDS memiliki peran penting dalam meningkatkan kepatuhan pengobatan pasien. Oleh 

karena itu, Dinas Kesehatan Kabupaten Banggai Laut perlu memperkuat pelaksanaan program 

melalui peningkatan akses dan kesinambungan pelayanan ARV, konseling dan edukasi, 

pendampingan pasien, pemantauan kepatuhan secara berkala, serta penguatan dukungan dari 

tenaga kesehatan, keluarga, dan kelompok pendamping. Upaya tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan keberhasilan pengobatan dan kualitas hidup orang dengan HIV/AIDS serta 

mendukung pengendalian HIV/AIDS di Kabupaten Banggai Laut. 
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